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ABSTRAK  

 

 
Perawat dituntut memiliki kepekaan dan kemampuan untuk 

mendukung kepercayaan dan kesejahteraan pasien melalui perilaku 

caring. Perilaku caring perawat akan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap proses perawatan pasien di puskesmas. Faktor 

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku CaringAdalah 1. Beban kerja 

perawat tingginya beban kerja yang dilakukan perawat menyebabkan 

stres yang terjadi pada perawat sehingga menurunkan motivasi 

perawat untuk melakukan caring. Sobirin (2012) dalam penelitiannya 

mendapatkan hubungan yang signifikan antara beban kerja perawat 

dengan perilaku caring, beban kerja yang yang tinggi menyebabkan 

kelelahan sehingga perawat menurun pada motivasinya 2. Lingkungan 

kerja, Lingkungan kerja yang dimaksud dalam hal ini adalah 

kenyamanan pada saat kerja. 3. Pengetahuan dan penelitian 

Peningkatan perilaku caring yang diberikan kepada perawat dapat 

mencakup pengetahuan dan pelatihan perawat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran perilaku caring perawat di salah satu 

UPTDpuskesmas desa simonis kecamatan aek natas kabupaten 

labuhanbatu utara Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang 

bertujuan untuk melihat sejauh mana perilaku caring perawat di 

UPTD Puskesmas Desa Simonis Kecamatan Aek Natas. Populasi 

adalah 60 Perawat Ruang Rawat Inap salah satu puskesmas di 

kabupaten labuhan batu utara. Sampel sebanyak 37 responden yang 

dipilih dengan teknik accidental sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 37 orang yang menjadi responden mayoritas 

memiliki perilaku baik sebanyak 27 responden (73%), dan minoritas 

perilaku cukup sebanyak 6 responden (16%) dan minoritas responden 

berperilaku buruk sebanyak 4 responden  (11%). Hasil penelitian ini 

bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan pelayanan di puskesmas 

terutama diruang rawatan, yang mampu memberikan pelayanan yang 

baik dengan bersikap caring pada pada pasien rawat inap yang 

membutuhkan suport dan pada pihak manajemen puskesmas untuk 

menetapkan kebijakan dalam bentuk surat keputusan mengenai 

perilaku caring sebagai salah satu kompetensi wajib yang dimiliki 

semua staf terutama kepada perawat yang 24 jam bersama pasien. 
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